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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang Masalah 

Salahii satui standari kompetensiii dalami Pendidikan Bahasa 

Indonesia di sekolah dasar adalah kemampuani imembaca. Kemampuan 

membacaii harusii dimilikii olahii setiapi iorang, baikii orangi normal 

maupunii orangi yangi memilikii hambatanii taki terkecualiiianak dengan 

hambatan penglihatan. Kemampuanii membacai tidaki hanyai membantu 

seseorang meningkatkanii keterampilani kerjai dani meningkatkan 

pemahaman akademikii saja, tetapiii jugai membantui seseorangi untuk 

ikuti serta berpartisipasiii dalami kehidupani di lingkunganii sosial, budaya, 

politik, dan membantuii memenuhiii kebutuhani emosionalnya. Usaha yang 

dilakukanii agarii pesertaii didikii memilikii  kemampuanii membacaii tentu 

sajaii harusii dimulaiii sejakii diniii dariii lingkunganii keluargaii dani juga 

lingkunganii sekolah.   

 Keterampilanii berbahasaii ( ataui languagei arts, languagei skills) 

dalam kurikulumii yang terdapat idi sekolah biasanya imencangkup iempat 

segi keterampilan, yaitu: (1) Keterampilani menyimak/mendengarkan 

(listeningi skills); (2) Keterampilani berbicarai (speakingi skills); (3) 

Keterampilan membacai (readingi skills); dan (4) Keterampilan menulis 

(writing skills) (Dawsoni dalam Tarigan, 2008). 

Setiapii keterampilanii tersebut ierat sekali iberhubungan dengan itiga 

lainnyaii dengan caraii yang beranekaii ragam. Dalam memperoleh 

keterampilanii berbahasa, tentunya kita harusi memulaiii hubungan tersebut 

denganii urutani yangii teratur: mula-mula, iketika imasih iikecil, ikita 

mulaii belajarii menyimakii atauii mendengarkani bahasa, kemudian 

beranjakii tumbuhi dan memulaiii berbicara, setelahnyaii kitaii mulai 

belajarii membacaii dani imenulis. Keterampilanii menyimakii dan 

berbicaraii sudahii mulaiii kitai pelajariii bahkan sebelum memasuki 

sekolahii formal, sedangkanii kemampuani membacai dani menulisi kita 

pelajariii ketika sudah iimemasuki sekolah formal.  Keempatii keterampilan 
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tersebutii padaii dasarnyai merupakan satu kesatuani yang saling 

berhubungan, merupakani catur tunggal. (Dawson dalam Tarigan, 2008 ). 

Membacaii merupakanii prosesi yangii dilakukanii serta dipergunakan 

olehi sesorangii untukii memperolehii pesanii yangii hendakii disampaikan 

olehi penulisii melaluii mediaii kata-kataii ataui bahasaii tulis. Semuaii yang 

diperolehii melaluiii sebuahii bacaanii akanii memungkinkanii seseorang 

mampu memperluasii dayai ipikirnya, imempertajam iipandangannya, dan 

memperluas iiwawasannya. Membacaii bertujuanii untukii mendapatkan 

informasi, ide, makna iidalam iiteks bebas, narasi, prosa, ataupun puisi 

dalamii suatuii karyai tulisi ataupunii tidakii tertulis. IKemampuan 

membacaii yang baik ditentukan oleh tiga aspek, yaitu pemahaman, 

kecepatan, dan ketelitian. 

Denganii berbekal kemampuanii membacai yang baik, siswa dapat 

memperolehii pengetahuanii dani dapatii mempermudahii pola pikirnya 

untukii berfikirii lebihi kritisi dalam iimemecahkan iisuatu masalah. 

Kegitan pembelajaranii membaca yang dilakukanii oleh siswa, diharapkan 

dapat memberikanii tanggapanii yangi tepati padaii informasiii yang telah 

dibacanya. Selain itu, membacaii jugaii dapatii menjadi kunci untuk 

pembukaii ilmuii pengetahuan. 

Keterampilanii membacaii perluii dimiliki oleh setiap orang baik 

orang normalii maupunii orang yang memiliki hambatan tak terkecuali anak 

dengan hambatan penglihatan. Anak dengan hambatan penglihatanii adalah 

seseorangii yang mengalami gangguanii penglihatani sedemikianii rupa 

yang mengakibatkani mereka kesulitanii dalamii kegiatanii pendidikannya 

(membaca dan menulis), sehingga orang tersebut tidak dapat mengikuti 

kegiatanii seperti yang dilakukan olehii orangii awas. Menurut iiLowenfeld 

(dalam Juang Susanto,t.t) menyatakanii bahwaii ketunanetraanii dapat 

mengakibatkan tiga macamii keterbatasan, yaitu; (1) iketerbatasan dalam 

luasnyai dan variasi iipengalaman; (2) keterbatasanii dalamii kemampuan 

untuk berpindahii tempat; dan (3) keterbatasani untukii mengontroli dan 

berinteraksiii denganii lingkungan. Dalam kehidupanii sehari-hari ada 

begitu banyakii informasiii atau konsepii yang harus dipahami oleh 
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seseorang sehinggaii pengalamani seseorang menjadi iikaya, salah satu 

kegiatan yang dilakukanii untuk mendapatkan informasi atau konsep 

tentang sesuatuii hal tersebut yaitu dengan iiaktifitas membaca. Akifitas 

membacaii bagi anak dengan hambatan penglihatan dibantuii dengani 

menggunakan huruf Braille. Oleh iikarena iiitu, setiap anak dengan 

hambatan penglihatan harus memiliki kemampuanii membacaii hurufi 

Brailleii agari merekai dapat memperoleh pesanii ataupun  informasiii dan 

ideii yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau 

bahasa tulis. 

Membacaii hurufii Braille merupakan keterampilan yang harus 

dimilikiii oleh setiap anak dengan hambatan penglihatan. Membaca Braille 

merupakan kemampuan untuk membantu memudahkanii anak dengan 

hambatan penglihatan dalam membacaii materii pembelajaran, namun 

sebelumii padaii tingkat membaca materi pembelajaran tentunya anak 

dengan hambatan penglihatan harus memiliki kemampuan membaca 

permulaan terlebih dahulu. Membaca permulaan adalah kemampuan 

membaca pada iitingkat iidasar, yaitu ikemampuan mengenali ihuruf. 

Artinya bahwaii siswaii dapatii mengubahii dan melafalkanii lambang-

lambangii tertulisii menjadi bunyi-bunyiii yang bermakna. Pada kegiatan 

membaca permulaan huruf Braille, peserta didik terlebihii dahuluii diberi 

kesiapan untuk melatihii membaca permulaan Braille. 

Membaca permulaan Braille sebagai dasar kecakapanii membaca 

Braille bagi anak dengan hambatan penglihatan, perlu diajarkanii di sekolah 

khusus anak dengan hambatan penglihatan. Guru dari anak dengan 

hambatan penglihatan memegangii peranii pentingii dalam membaca 

permulaanii Braille, sebab melaluiii pembelajaranii membaca Braille ini 

anak dengan hambatan penglihatan dipersiapkanii untuk memiliki 

kecakapan dalam mengaksesii informasiii dan iiberkomunikasi.  

Pada anak dengan hambatan penglihatan, tentu sajaii proses 

pembelajarannya harusii menekankanii pada penggunaanii indera-indera 

yangi masih berfungsiii dengan baik, seperti indera iiperabaan, indera 

penciuman, dan indera iipendengaran. Hal tersebut juga sangat 
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berpengaruhii pada media pembelajaranii yang diberikan. Media 

pembelajaranii tersebut haruslah bersifatii taktualii dan iibersuara atau 

dalam bentuk audio. Pada pembelajaranii membacaii permulaan Braille, 

anak dengan hambatan penglihatan dilatih terlebih dahulu indera perabaan 

padaii ujungi jarii imereka. Latihan tersebut dilakukan menggunakanii titik 

timbulii padaii kertasi dan dilakukan secaraii teraturii dan terusii menerus. 

Salah satu faktorii penyebabii kurangnyaii kemampuanii membaca 

permulaan pada anak sekolah dasar adalah faktor eksternal, yaitu 

lingkunganii keluargai dan lingkunganii sekolah. Lingkungan keluarga 

merupakan salah lingkunganii yangii berpengaruhii besarii terhadap 

kegiatanii belajar. Hal tersebutii bisa dilihat dari cara orang tua imendidik 

anak, hubunganii orang tua dan anak serta cara orangi tua imemberikan 

contoh. Sedangkanii pada faktor lingkungani sekolahi yang dapat 

menghambatii siswa dalamii belajarii membaca permulaan adalah guru 

yang tidak iikualified, alat iipembelajaran yang kurang lengkap, kondisi 

gedungii tempatii belajar, dan lain sebagainya. 

Dampak pandemiii covid-19ii terhadap dunia iipendidikan juga 

sangatlahii besarii dan dirasakan oleh berbagai pihakii tidak hanya iiguru, 

tetapiii jugai pesertaii didik   dan iiorang tua peserta didik. Pembelajaran 

yang biasanyaii dilakukani di dalami kelasi bersamai teman-temanii harus 

berbandingii terbalikii denganii belajarii di rumah secara daring. 

Pembelajarn daring adalah pembelajaranii yang dilakukanii secara iionline 

menggunakanii aplikasiii pembelajaran maupun jejaringii sosialii tanpa 

bertatapii mukai secaraii langsung, sehingga mengakibatkanii pesertai didik 

lebih mudahii merasaii bosan . Dampak  tersebut semakin membuat 

motivasiii dan prestasiii belajarii pesertaii didik menurun. Begitu pula 

dengan orangii tua yang harus ikut sertaii dalam prosesii pemb elajaran di 

rumah. Orang tua dituntutii untuk membimbingii anaknyai selama proses 

pembelajaranii daring berlangsung. 

Permasalahanii yangii dihadapiii guru juga tidaklah mudah, selain 

harus merencanakanii ulangi strategiii pembelajaran, merombakii kembali 

rencanai pembelajaranii dengan menggunakan metode iidaring, metode 
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pembelajaran juga  iiharus iiefektif sehinggaii prosesii pengajaranii berjalan 

lancarii dan ilmuii dapatii tersampaikan dengan baik pula. Guru juga 

dituntut harus bisa melakukan proses pembelajaran secara daring dengan 

menggunakan teknologi informasi yang mempuni.  

Dari penjelasan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pembelajaran Membaca Permulaan Braille Secara 

Daring Bagi Anak Tunanetra di SLB Negeri A Pajajaran “. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pembaca dan penelitian 

selanjutnya. 

1.2   Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka, 

penelitian ini difokuskan pada ”Bagaimana pembelajaran membaca 

permulaan Braille secara daring bagi anak dengan hambatan penglihatan di 

SLB Negeri A Pajajaran?” 

Fokus masalah dalam penelitian ini akan dijabarkan dalam pertanyaan 

penelitian, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaanii pembelajaranii membacaii permulaan Braille 

secara daring bagi anak dengan hambatan penglihatan di SLB Negeri A 

Pajajaran ? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan Braille 

secara daring bagi anak dengan hambatan penglihatan di SLB Negeri A 

Pajajaran ? 

3. Bagaimana evaluasi pembelajaran membaca permulaan Braille secara 

daring bagi anak dengan hambatan penglihatan di SLB Negeri A 

Pajajaran ? 

4. Bagaimana hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran membaca 

permulaan Braille secara daring anak dengan hambatan penglihatan di 

SLB Negeri A Pajajaran ? 

5. Bagaimana upaya dalam mengatasi hambatan dalam pembelajaran 

membaca permulaan Braille secara daring anak dengan hambatan 

penglihatan di SLB Negeri A Pajajaran ? 
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1.3   Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Tujuan Umum 

Mengetahuiii prosesii pembelajaran membaca permulaan Braille 

secara daring bagi anak dengan hambatan penglihatan SLB Negeri A 

Pajajaran.  

b) Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui bagaimana perencanaan dalam pembelajaran 

membaca permulaan Braille secara daring bagi anak dengan 

hambatan penglihatan di SLB Negeri A Pajajaran. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran membaca 

permulaan Braille secara daring bagi anak dengan hambatan 

penglihatan di SLB Negeri A Pajajaran. 

3. Untuk mengetahui bagaimana evaluasi pembelajaran  membaca 

permulaan Braille secara daring bagi anak dengan hambatan 

penglihatan di SLB Negeri A Pajajaran. 

4. Untuk mengetahui apa saja hambatan dalam pelaksanaan 

pembelajaran membaca permulaan Braille secara daring anak 

dengan hambatan penglihatan di SLB Negeri A Pajajaran. 

5. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan dalam mengatasi 

hambatan dalam pembelajaran membaca permulaan Braille secara 

daring anak dengan hambatan penglihatan di SLB Negeri A 

Pajajaran. 

 

1.3.2 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkanii dapatii memberikanii manfaat, baik 

manfaatii secaraii teoritisii maupun secara praktis. Adapun manfaat yang 

diberikan adalah sebagai berikut; 
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a) Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta 

memberikan wawasan kepada pembaca mengenai pembelajaran 

membaca permulaan braille secara dari di masa pandemi covid-19. 

b) Secara Praktis, penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk: 

1. Lembaga Pendidikan Khusus 

Penelitian ini diharapkanii dapati memberikanii gambaran 

serta informasiii dalam merancang pembelajaran membaca 

permulaan braille secara daring, mulai dari perencanaan 

pembelajaram, pelaksanaan pembelajaran dan evalusi 

pembelajaran. 

2. Guru Pendidikan Khusus 

Sebagai sumber informasi tambahan bagi pendidik dalam 

menyusun dan mengembangkan pembelajaran membaca permulaan 

braille secara daring. 

3. Orang tua 

Sebagai sumber informasi tentang pembelajaran membaca 

permulaan braille bagi anak. Sehingga orangtua dapat ikut serta 

mendampingi anak belajar belajar di rumah. 

4. Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi penelitian 

selanjutnya, baik dalam penelitian dengan masalah yang sama 

maupun penelitian dengan masalah lain yang terkait. 


